




1.1. Latar Belakang 
Dalam perkembangan teknologi di bidang konstrusi, tidak bisa lepas dari beton. 
Beton merupakan unsur yang sangat penting dan paling dominan sebagai material 
pada struktur bangunan. Selain kayu dan baja, beton banyak digunakan dalam 
pembangunan konstruksi seperti pembangunan gedung, jalan, dan jembatan. 
Beton menjadi opsi yang sangat diminati karena harganya relatif murah bila 
dibandingkan dengan bahan lain seperti kayu dan baja. Beton dapat dibuat dengan 
menggunakan bahan dasar lokal yang mudah diperoleh sehingga membuatnya  
lebih ekonomis. Selain ekonomis, beton mudah dibentuk sesuai dengan kebutuhan 
yang dikehendaki, memiliki kuat tekan yang tinggi, awet, dan mudah dalam hal 
perawatan. Selain memiliki berbagai keunggulan, beton juga memiliki kekurangan 
seperti kuat tarik yang rendah, daktilitas rendah, dan memiliki berat sendiri yang 
besar. 
Banyak penelitian, pengujian, serta usaha dilakukan untuk mendapatkan beton 
dengan kualitas dan mutu tinggi, serta memiliki sifat-sifat yang lebih baik dari beton 
konvensional biasa. Beton serat merupakan salah satu alternatif untuk mendapatkan 
beton dengan mutu tinggi serta untuk mengatasi kekurangan yang ada pada beton 
biasa. Penambahan serat pada adukan beton akan mencegah retak-retak yang 
mungkin timbul akibat tegangan tarik pada daerah beton tarik, sehingga kuat tarik 
beton serat dapat lebih tinggi dari pada kuat tarik beton biasa. 
Salah satu penelitian tentang beton berserat adalah seperti yang telah dilakukan oleh 
Suhendro (1991) dengan menggunakan bahan lokal yang mudah didapat dan harga 
yang relatif murah yaitu berupa kawat bendrat. Penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa beton menjadi sangat liat atau daktail dan terjadi peningkatan pada kuat 
desak, kuat tarik, serta ketahanan kejut juga meningkat. Selain serat bendrat, serat 
logam lain yang dapat digunakan yaitu serat galvanis. Penelitian akan dilakukan 
dengan menggunakan serat galvanis sebagai bahan fiber untuk campuran beton 
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karena serat ini juga merupakan bahan lokal yang mudah didapat dengan harga yang 
terjangkau.  
Peningkatan kualitas dan mutu beton juga dapat dilakukan dengan memberikan 
bahan tambah atau bahan pengganti mineral seperti pozzollan ke dalam campuran 
beton. Pozzollan adalah bahan tambah yang memiliki kandungan utama berupa 
silika dan aluminat. Silika dan aluminat dapat bereaksi dengan semen yang akan 
meningkatkan kuat tekan beton.  
Penelitian ini memanfaatkan limbah kaca sebagai bahan tambah untuk campuran 
beton. Limbah kaca dapat berasal dari industri maupun rumah tangga yang sebagian 
besar dibuang ke lahan-lahan terbuka atau hanya ditimbun dalam tanah. Kaca tidak 
dapat diurai oleh tanah sehingga semakin lama semakin menumpuk. Pemanfaatan 
limbah kaca untuk digunakan kembali merupakan salah satu solusi penanganan 
limbah. Limbah kaca dimanfaatkan sebagai bahan tambah pada campuran beton 
dengan dihancurkan menjadi serbuk dengan ukuran butiran 0,075 mm-0,15 mm. 
Bubuk kaca mempunyai kandungan SiO2, Al2O3, Fe2O3 dan CaO yang berpotensi 
untuk digunakan sebagai bahan pengganti semen dan diharapkan menambah kuat 
desak beton karena butirannya yang sangat kecil dan mampu mengisi  lubang pori 
pada beton (Hanafiah, 2011). 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 
dirumuskan permasalahan yang akan dibahas yaitu: 
a. Bagaimana pengaruh penggantian sebagian semen dengan serbuk kaca dan 
penambahan serat kawat galvanis pada beton mutu tinggi terhadap nilai kuat 
tekan beton? 
b. Bagaimana pengaruh penggantian sebagian semen dengan serbuk kaca dan 
penambahan serat kawat galvanis pada beton mutu tinggi terhadap nilai 
permeabilitas beton? 
c. Bagaimana pengaruh penggantian sebagian semen dengan serbuk kaca dan 




1.3. Batasan Masalah 
Pada penelitian ini diberi batasan-batasan masalah agar kerja dapat lebih terarah 
dan lebih spesifik. Batasan yang digunakan antara lain: 
a. Mutu beton yang direncanakan adalah beton mutu tinggi, 
b. Bahan tambah yang digunakan adalah serat galvanis, 
c. Bahan yang digunakan sebagai pengganti sebagian semen adalah serbuk kaca 
dengan jenis soda gamping, 
d. Serat galvanis dibentuk seperti huruf Z, 
1.4. Tujuan Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk: 
a. Mengetahui pengaruh penggantian sebagian semen dengan serbuk kaca dan 
penambahan serat kawat galvanis pada beton mutu tinggi terhadap nilai kuat 
tekan beton, 
b. Mengetahui pengaruh penggantian sebagian semen dengan serbuk kaca dan 
penambahan serat kawat galvanis pada beton mutu tinggi terhadap nilai 
permeabilitas beton, 
c. Mengetahui pengaruh penggantian sebagian semen dengan serbuk kaca dan 
penambahan serat kawat galvanis pada beton mutu tinggi terhadap nilai 
penetrasi beton, 
1.5. Manfaat Penelitian 
1.5.1. Manfaat Teoritis 
a. Memberi kontribusi bagi perkembangan ilmu bahan dan struktur bangunan, 
b. Menambah pengetahuan  serta informasi mengenai beton mutu tinggi, 
c. Memberikan informasi mengenai pemanfaaatan serbuk kaca dari limbah kaca 




1.5.2. Manfaat Praktis 
a. Memperoleh data mengenai sifat-sifat beton mutu tinggi dengan bahan tambah 
serbuk kaca dan serat galvanis, 
b. Memberikan alternatif bahan tambah berupa serbuk kaca dan serat galvanis 
untuk digunakan dalam perancangan beton mutu tinggi, 
c. Mengetahui nilai kuat tekan, permeabilitas, dan penetrasi beton mutu tinggi 
dengan bahan tambah serat galvanis dan serbuk kaca. 
